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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko
Bisnis yang diukur dengan Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO),
Financing to Asset Ratio (FAR) dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap
Profitabilitas yang diukur dengan Return to Asset (ROA). Data yang digunakan
adalah data sekunder berupa laporan tahunan dari masing-masing perusahaan
pembiayaan dan data statistik dari Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 54
observasi. Pengambilan sampel dilakukan secara puposive sampling dengan jumlah
9 perusahaan. Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan regresi data
panel. Hasil analisis menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko operasional
yang diukur dengan variabel Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif dan penerapan manajemen risiko likuiditas yang diukur
dengan variabel Financing to Assets Ratio (FAR) berpengaruh positif sedangkan
penerapan manajemen risiko pembiayaan yang diukur dengan variabel Non-
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas yang
ditunjukan oleh variabel Return On Asset (ROA).

Kata kunci: ROA, BOPO, FAR, NPF, Regresi data panel.



BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2009

Tentang Lembaga Pembiayaan, lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang

melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal.

Peraturan Presiden tersebut juga membagi lembaga pembiayaan berdasarkan

kegiatannya menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Perusahaan Pembiayaan adalah badan usaha yang khusus didirikan untuk
melakukan sewa guna usaha, anjak piutang, pembiayaan konsumen, dan/atau
usaha kartu kredit.

2. Perusahaan Modal Ventura (Venture Capital Company) adalah badan usaha
yang melakukan usaha pembiayaan/penyertaan modal ke dalam suatu
perusahaan yang menerima bantuan pembiayaan (Investee Company) untuk
jangka waktu tertentu dalam bentuk penyertaan saham, penyertaan melalui
pembelian obligasi konversi, dan/atau pembiayaan berdasarkan pembagian atas
hasil usaha.

3. Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur adalah badan usaha yang didirikan
khusus untuk melakukan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana pada
proyek infrastruktur.

Pada saat ini di Indonesia lembaga pembiayaan masih didominasi oleh
perusahaan pembiayaan hal ini dapat dilihat dari grafik komposisi aset lembaga

pembiayaan tahun 2013 berikut:

8,59
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Gambar 1 Komposisi Aset Lembaga Pembiayaan Tahun 2013 (triliun Rupiah)
Sumber: Statistik 2013 dan Direktori 2014 Lembaga Pembiayaan, OJK



Selain memenuhi kebutuhan masyarakat akan pembiayaan, tujuan
perusahaan pembiayaan adalah memperoleh profitabilitas yang maksimal untuk
mengoptimalkan kegiatan operasionalnya. Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan
manajemen perusahaan agar perusahaan mengetahui berapa laba yang diperoleh
dalam suatu periode tertentu (Wiagustini, 2013).

Untuk mendapatkan profitabilitas yang besar maka perusahaan pembiayaan
harus menyalurkan pembiayaan yang besar guna mendapatkan laba dari
pembiayaan yang disalurkan tersebut. Berikut adalah grafik piutang pembiayaan

yang disalurkan oleh perusahaan pembiayaan:

Grafik 06 Piutang Pembiayaan Tahun 2010-2014 (triliun Rupiah)
Graph 06 Financing Receivables Years 2010-2014(trillion Rupiah)
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2010 2011 2012 2013 2014
Pembiayaan Konsumen/Consumer Financing 130,02 ‘ 164,79 191,84 222,97 245,81
Kartu Kredit/Credit Card 0,88 0,00 0,00 0,00 0,03
Anjak Piutang/Factoring 2,30 3,91 5,15 7,69 9,42
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Gambar 2 Piutang Pembiayaan Tahun 2010-2014 (triliun Rupiah)
Sumber: Statistik Lembaga Pembiayaan 2014, OJK

Jika dilihat dari data pada grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa total
pembiayaan yang disalurkan oleh perusahaan pembiayaan tiap tahunnya semakin
meningkat. Berarti perusahaan pembiayaan dapat memanfaatkan peluang
pembiayaan yang terdapat pada tabel pangsa pembiayaan, dimana nilai total
pembiayaannya selalu meningkat juga tiap tahunnya dan dapat memberikan
kesempatan pada perusahaan pembiayaan dalam memperoleh profit. Namun hal

kenaikan nilai total pangsa pembiayaan dan piutang pembiayaan tidak diikuti



dengan kenaikan profita pada perusahaan pembiayaan. Dari tahun 2010 hingga
2014 profitabilitas perusahaan pembiayaan yang ditunjukkan dari nilai ROA-nya
justru mengalami penurunan. Hal tersebut dapat ditunjukan dalam tabel
profitabilitas yang diwakili oleh nilai ROA dari perusahaan pembiayaan yang

tercatat di Bursa Efek Indonesia berikut:

Tabel 1 Data Profitabilitas Perusahaan Pembiayaan

Kode Saham Nama Perusahaan ROA

2016 1201712018 (2019 {2020

ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 19,32 9,37 5,57| 5,51| 2,65
BBLD Buana Finance Tbk 3,82 3,54 4,30| 3,60 3,09
BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 9,36 8,02| 7,46 6,13 6,17
CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 7,45 5,77 6,85 6,30| 5,99
HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 2,211 1,701 0,95 0,92 1,51
MFIN Mandala Multifinance Tbk 424 4,771 5,37 6,53 6,27
TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 7,08 5,34] 5,13| 4,67| 2,15
VRNA Verena Multi Finance Tbk 2,701 1,62| 1,69 1,65| 0,92
WOMF Wahana Ottomitra MultiarthaTbk 3,83 0,14] 0,23 1,73] 0,84

Sumber: Ringkasan Kinerja Perusahaan Tercatat, IDX

Dilihat dari data tabel diatas bahwa tiap perusahaan memiliki tingkat
profitabilitas yang berbeda tiap tahunnya ada yang menaik dan yang menurun
padahal Profitabilitas menjadi salah satu hal yang penting karena semakin tinggi
tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan hidup perusahaan
tersebut akan lebih terjamin.

Dalam mencapai profitabilitasnya, semua perusahaan pembiayaan tentunya
akan menghadapi berbagai risiko, sehingga wajib menerapkan manajemen risiko
secara efektif. Menimbang semakin kompleksnya risiko yang dihadapi oleh
lembaga jasa keuangan non-bank maka OJK mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 1/POJK.05/2015 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank. Peraturan tersebut mengatur bagaimana
seharusnya lembaga pembiayaan yang termasuk dalam lembaga jasa keuangan non-

bank dalam menerapkan manajemen risikonya.




Pengelolaan risiko bagi lembaga pembiayaan berbadan usaha perseroan
terbatas yang sudah go public menjadi sangat penting karena dengan pengelolaan
manajemen risiko yang baik akan membuat kinerja perusahaan yang baik sehingga
menarik minat para investor untuk berinvestasi dengan membeli saham perusahaan.

Penelitian mengenai pengaruh penerapan manajemen risiko terhadap
profitabilitas diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Oktaviantari dan
Wiagustini (2013) yang menyimpulkan bahwa Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Sedangkan Dini dan Shabri (2014) menyatakan bahwa
penerapan manajemen risiko likuiditas yang tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan. Penelitian lainnya adalah Dayu (2015) yang melakukan
penelitian bahwa risiko kredit yang diukur dengan NPL tidak menunjukkan
pengaruh signifikan pada profitabilitas bank konvensional yang diukur dengan

ROA.

Batasan Masalah

1. Pengukuran dari penerapan manajemen risiko bisnis menggunakan indikator
berupa BOPO sebagai indikator dari penerapan manajemen risiko operasional,
FAR sebagai indikator dari penerapan manajemen risiko likuiditas dan NPF
sebagai indikator dari penerapan manajemen risiko pembiayaan.

2. Rasio profitabilitas yang digunakan untuk penelitian ini adalah ROA.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis
menentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan manajemen risiko operasional yang
diukur dengan BOPO terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan?
2. Apakah terdapat pengaruh penerapan manajemen risiko likuiditas yang diukur
dengan FAR terhadap terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan?
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan manajemen risiko pembiayaan yang

diukur dengan NPF terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan?



Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan manajemen risiko operasional yang
diukur dengan BOPO terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan.
2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan manajemen risiko likuiditas yang
diukur dengan FAR terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan.
3. Untuk menganalisis pengaruh penerapan manajemen risiko pembiayaan yang

diukur dengan NPF terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan.

Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat dapat
memberikan gambaran tentang kondisi penerapan manajemen risiko bisnis dan
pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan dan dapat memberikan referensi
dalam pengambilan keputusan pembelian saham-saham perusahaan pembiayaan di

Indonesia.



BAB II. KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka
Manajemen Risiko

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 142/PMK.010/2009 menjelaskan
bahwa manajemen risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan
risikko yang timbul dari kegiatan usaha. Ghosh (2012) berpendapat bahwa
manajemen risiko adalah serangkaian keputusan bisnis berdasarkan kebijakan dan
strategi bisnis yang sesuai untuk mengoptimalkan risk-adjusted returns on assets.
Proses ini bukan untuk menghindari risiko tetapi untuk menangani risiko dan
meminimalkan dampaknya. Sedangkan menurut Pickett (2005) risk management is
a dinamyc process for taking all reasonable steps to find out and deal with risks
that impact our objectives.

Jika dilihat dari definisi manajemen risiko sendiri, berarti sasaran manajemen
risiko harus konsisten dengan tujuan umum perusahaan. Menurut Mehr dan
Hedges dikutip Darmawi (2006) dijelaskan bahwa: Tujuan umum perusahaan
adalah profit atau layanan yang efisien, good citizenship, dan kepuasan pribadi.
Sasaran atau tujuan manajemen risiko yang dianggap konsisten dengan tujuan
umum perusahaan dibagi menjadi dua yaitu, sasaran yang akan dicapai sesudah
terjadinya suatu kerugian (Post-loss Objectives) dan sasaran yang harus dicapai

sebelum terjadinya kerugian (Pre-loss Objectives).

Sasaran dan Proses Manajemen Risiko
Sasaran manajemen risiko dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Post-loss objectives
a. Survival
b. Kelanjutan operasi perusahaan

c. Stabilitas laba

o

Pertumbuhan

e. Good citizenship dan tanggapan baik dari publik



2. Pre-loss objectives
a. Ekonomi
b. Pencegahan ketegangan syaraf dan kesusahan
c. Good citizenship dan tanggapan baik dari publik
Selanjutnya menurut Brink (2001), proses manajemen risiko yang efektif
terdiri dari enam tahap sebagai berikut:
1. Identifikasi risiko
. Analisis risiko
. Penilaian risiko

2

3

4. Tindakan atas risiko

5. Monitoring dan review
6

. Komunikasi dan konsultasi

Pentingnya Penerapan Manajemen Risiko Bisnis pada Perusahaan
Pembiayaan

Pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.05/2015 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank, penerapan
manajemen risiko bisnis penting bagi perusahaan pembiayaan karena menimbang
bahwa kondisi eksternal dan internal lembaga jasa keuangan non-bank dapat
mempengaruhi perkembangan kegiatan usaha lembaga jasa keuangan non-bank dan
meningkatkan kompleksitas tingkat risiko yang dihadapi oleh lembaga jasa
keuangan non-bank tersebut dan bahwa semakin kompleksnya risiko perlu
diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang meliputi identifikasi,

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.

Rasio Keuangan untuk Mengukur Penerapan Risiko dan Profitabilitas

1. OE/BOPO (Operating Efficiency/Biaya Operasional/Pendapatan Operasional)
Menurut Veithzal et al (2007) BOPO adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil

rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh



bank yang bersangkutan, dan setiap peningkatan pendapatan operasi akan
berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan
menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan (Lukman,
2005). Selain pada Bank BOPO juga digunakan pada perusahaan pembiayan
untuk mengukur penerapan manajemen risiko operasional dan efisiensi
operasional dari perusahaan pembiayaan.

. LAR/FAR (Loan/Financing to Assets Ratio) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang
dimiliki bank (Kasmir, 2014). Loan to assets ratio mempunyai pengaruh yang
positif terhadap pembiayaan bank. Semakin tinggi rasio ini maka tingkat
performa perkreditan semakin baik karena semakin besar komponen pinjaman
yang diberikan dalam struktur total aktivanya. Loan to asset ratio pada bank
syariah dan perusahaan pembiayaan disebut dengan financing to asset ratio.

. NPL/NPF (Non-Performing Loan/Financing). Menurut Kamus Bank
Indonesia, Non-Performing Loan (NPL) atau Non-Performing Financing (NPF)
adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang
lancar, diragukan dan macet. Termin NPL diperuntukkan bagi bank umum,
sedangkan NPF untuk bank syariah dan perusahaan pembiayaan. Menurut
Kasmir (2009) NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur risiko
terhadap kredit yang disalurkan dengan membandingkan kredit macet dengan
jumlah kredit yang disalurkan. Semakin tinggi NPL maka semakin kecil pula
perubahan labanya. Hal ini dikarenakan pendapatan yang diterima bank akan
berkurang dan biaya untuk pencadangan penghapusan piutang akan bertambah
yang mengakibatkan laba menjadi menurun atau rugi menjadi naik.

. Return on Asset (ROA). Menurut Mardiyanto (2009) ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang berasal dari aktivitas investasi. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007) ROA
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh
dari penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka
semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini

selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor.



Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin
diminati oleh investor, karena tingkat pengembalian atau deviden akan semakin
besar. Hal ini juga akan berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut
di pasar modal yang akan semakin meningkat sehingga ROA akan berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007) angka
ROA dapat dikatakan baik apabila > 2%.

Kajian Penelitian Terdahulu

Defti (2012) menyimpulkan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA sehingga jika BOPO meningkat (efisiensi menurun), maka
Return On Asset (ROA) yang diperoleh bank akan menurun. Herry Achmad
Buchory (2015) menyatakan bahwa risiko kredit yang diproxykan oleh NPL
berpengaruh positif dan signifikan pada ROA. Sedangkan risiko operasional yang
diproxykan oleh BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan pada ROA.

Sanger et al (2016) meneliti Pengaruh Posisi Likuiditas Terhadap
Profitabilitas Bank BUMN yang Go-Public (Periode 2011-2014). Penelitiannya
menghasilkan LAR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA dan
LDR berpengaruh negatif tetapi signifikan pada ROA. Penelitian yang dilakukan
oleh Susanthi (2010) pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Pusat
Denpasar ditemukan Loan to Asset Ratio berpegaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas. Dewi (2015) yang melakukan penelitian pada perusahaan Perbankan
memperoleh hasil bahwa LAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Capriani dan Dana (2016) pada penelitiannya di BPR Kota Denpasar,
menghasilkan bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Chimkono et al (2016) dalam International Journal
of Economics, Comerce and Management United Kingdom yang berjudul Effect of
Non-Performing Loans and Others Factors on Performance of Commercial Banks
in Malawi meneliti pengaruh non-performing loan ratio, cost efficiency ratio, cash
reverse ratio dan average lending interest rate terhadap performa bank di Malawi

dan menghasilkan bahwa non-performing loan ratio, cost efficiency ratio dan



average lending interest rate memiliki pengaruh yang signifikan pada performa

bank di Malawi yang diukur dengan ROA.

Kerangka Pemikiran

Rerangka berpikir pada penelitian ini menggunakan alur seperti yang tercermin

pada gambar model Kerangka konseptual penelitan berikut:

Penerapan Manajemen Risiko
Operasional

BOPO (X1)

Penerapan Manajemen Risiko
Likuiditas
FAR (X2)

Profitabilitas (ROA)

(Y)

Penerapan Manajemen Risiko

Pembiayaan

NPF (X3)

e

H3

Gambar 3 Model Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis

HI1: Diduga terdapat pengaruh negatif antara Penerapan Manajemen Risiko

Operasional yang diukur dengan BOPO terhadap profitabilitas (ROA).

H2: Diduga terdapat pengaruh positif antara Penerapan Manajemen Risiko

Likuiditas yang diukur dengan FAR terhadap profitabilitas (ROA).

H3: Diduga terdapat pengaruh negatif antara Penerapan Manajemen Risiko

Pembiayaan yang diukur dengan NPF terhadap profitabilitas (ROA).




BAB III METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal. Penelitian ini

akan menjelaskan pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Bisnis yaitu: Beban

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang merupakan indikator

penerapan manajemen risiko operasional, Financing to Asset Ratio (FAR) yang

merupakan indikator dari penerapan manajemen risiko likuiditas, Non Performing

Finance (NPF) yang merupakan indikator dari penerapan manajemen risiko

pembiayaan terhadap Return on Asset (ROA) sebagai indikator dari profitabilitas

(dependent variable).

Definisi dan Operasionalisasi Variabel

1.

2.

3.

OE/BOPO (Operating Efficiency/Biaya Operasional/Pendapatan Operasional)
Menurut Veithzal et al (2007) BOPO adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Biaya Operasional
BOPO = . x 100%
Pendapatan Operasional

LAR/FAR (Loan/Financing to Assets Ratio) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang
dimiliki bank (Kasmir, 2014).

FAR = Jumlah Pembiayaan
B Total Asset

x 100%

NPL/NPF (Non-Performing Loan/Financing). Menurut Kasmir (2009) NPL
merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur risiko terhadap kredit
yang disalurkan dengan membandingkan kredit macet dengan jumlah kredit
yang disalurkan.

Jumlah Pembiayaan Bermasalah
NPF = , x 100%
Total Pembiayaan




4. Return on Asset (ROA). Menurut Mardiyanto (2009) ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang berasal dari aktivitas investasi. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007)
angka ROA dapat dikatakan baik apabila > 2%.

Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
Total asset

Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi berupa perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021 sebanyak 15 perusahaan.

Dari populasi yang ada maka diambil sampel dengan teknik purposive
sampling. (Sugiyono, 2012), Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini sampel harus memenuhi
kriteria sebagai berikut:

1) Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di

BEI setidaknya tahun 2016-2021 atau selama periode pengamatan.

2) Perusahaan tersebut secara periodik mengeluarkan laporan keuangan tiap
tahunnya dan memiliki kelengkapan data selama periode pengamatan.
Berdasarkan kriteria di atas maka didapatkan sampel penelitian yang berjumlah

sembilan perusahaan pembiayaan yang datanya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Tabel Data Sampel Penelitan

Kode
Saham
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk
BBLD Buana Finance Tbk

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk
HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk
MFIN Mandala Multifinance Tbk
TRUS Trust Finance Tbk
VRNA Verena Multi Finance Tbk
WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk

Nama Emiten

Z
S

O |0 J|AN| N B|[W|N|—




Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun sumber
data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah Laporan tahunan perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di BEI. Laporan tahunan diambil dari tahun 2016-2021
melalui situs www.idx.co.id dan situs resmi dari masing-masing perusahaan

pembiayaan.

Metode Analisis Data

1. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2012) statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah melakukan
perhitungan dan analisis rata-rata, maksimum, minimum, deviasi standar dan

tren dari masing-masing variabel yang digunakan.

2. Analisis Kelayakan Data

Pada penelitian ini data yang akan digunakan akan diuji terlebih
dahulu kelayakannya menggunakan uji akar unit (unit root test). Uji akar unit
digunakan untuk melihat stasioneritas data dengan menggunakan uji ADF
(Augmented Dickey Fuller) dimana statistik ADF harus lebih besar dari t-
statistik pada tingkat level, First Difference, ataupun pada tingkat Second
Difference. Dapat juga dilihat pada nilai probabilitasnya, apabila nilai
probabilitasnya kurang dari 5% maka data tersebut stasioner pada taraf

tersebut.

3. Analisis Regresi Data Panel
Tahap ini adalah tahap untuk mengetahui pengaruh penerapan
manajemen risiko terhadap profitabilitas dengan analisis regresi antara nilai

manajemen risiko dengan ROA. Data yang digunakan dalam penelitian ini



adalah data panel, yaitu gabungan dari data cross-section dan data time series.

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data panel.

Pertama, data panel mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan

menghasilkan degree of feedom yang lebih besar. Kedua, dapat mengatasi

masalah penghilangan variabel (ommited-variabel) (Widarjono, 2009). Untuk

mengestimasi model regresi dengan data panel terdapat tiga pendekatan, yaitu:
common effect, fixed effect dan random effect. (Widarjono, 2009)
3.1. Common Effect (Pool Least Square)

3.2

Dengan menggabungkan data time series dan data cross section
tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu maka kita dapat
menggunakan estimasi common effect. Dalam pendekatan ini diasumsikan
perilaku data antar perusahaansama dalam berbagai kurun waktu
(Widarjono, 2009).

Persamaan dari Commont Effect (Pool Least Square) adalah:
Yii = o+BXic + &¢ untuki=1,2,.....Ndant=1,2,....,T

Dimana N adalah jumlah unit cross section (individu) dan T adalah jumlah
periode waktunya. Dengan mengasumsi komponen eror dalam
pengolahan kuadrat terkecil biasa dapat melakukan proses estimasi secara
terpisah untuk setiap unit cross section.
Fixed Effect

Teknik model fixed effect adalah teknik mengestimasi data panel
dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya
perbedaan intersep. Pengertian fixed effect ini didasarkan adanya
perbedaan intersep antar perusahaan namun intersepnya sama antar
waktu. Disamping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien
regresi (slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu.
Persamaan dari Fixed Effect adalah:

Yii = otBXic +y2War + v3Wii oot yaWat + 62Zict 63Z33....+ 6 Zict &t
Dimana:
Yic = variabel terikat untuk individe ke-i dan waktu ke-t

Xit = variabel bebas untuk individe ke-i dan waktu ke-t



Wit = merupakan variabel boneka (dummy) dimana Wj= 1 untuk individu
i,1=1,2,...N dan bernilai 0 untuk lainnya.
Zit = merupakan variabel boneka (dummy) dimana Z; - 1 untuk periode
t,t =1,2,...T dan bernilai 0 untuk lainnya.
3.3 Random Effect
Pada model fixed effect terdapat kekurangan, yaitu berkurangnya
derajat kebebasan (degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi
efisiensi parameter. Masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan
variabel gangguan (error term) yang dikenal sebagai metode random
effect. Di dalam model ini, estimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu (Widarjono,
2009).
Persamaan dari Random Effect adalah:
Yie = o+BXit + it 3 €t = U + Ve + Wi
Dimana :
ut = komponen cross section error
vi = komponen time series error

wit = komponen error kombinasi

4. Pemilihan Model Persamaan Regresi Data Panel
4.1. Uji Chow
Uji Chow dilakukan untuk menentukan validitas penggunaan Pooled
Least Square (common effect) dengan membandingkannya terhadap Fixed
Effects Model. Hipotesis tes ini adalah:
HO : menggunakan Pooled Model (Restricted)
H1 : menggunakan Fixed Effect Model (Unrestricted)
Persamaan dari Uji Chow ini adalah:

_ (RRSS—URSS)/ N —1
URSS /(NT — N —K)

Dimana:

RRSS = restricted residual sum square



URSS = unrestricted residual sumSquare
N = jumlah data cross section
T = jumlah data time series
K = jumlah variabel penjelas

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung F' statistik atau disebut
juga nilai Chow. Apabila nilai F statistik lebih besar dari F' tabel, maka
hipotesis nol bahwa data memiliki karakteristik pooled model ditolak
sehingga estimasi model lebih baik dilakukan dengan Fixed Effect Model
(Baltagi, 2005).

4.2. Uji Hausmant

Uji Hausmant dilakukan untuk menguji Random Effects Model
dengan membandingkan terhadap Fixed Effects Model. Pengujian ini
digunakan untuk menentukan apakah menggunakan model fixed effect
atau model random effect. Hipotesa yang digunakan dalam pengujian ini
adalah :

HO : menggunakan Random Effects Model

H1 : menggunakan Fixed Effects Model
Model Uji Hausman yang digunakan adalah sebagai berikut :

W =X?[k-1]=[b - B [b - B]

Apabila nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai tabel, hipotesis nol
ditolakdan disimpulkan bahwa REM tidak sesuai untuk digunakan karena
komponen error kemungkinan berkorelasi dengan satu atau lebih variabel
independen atau jika sig. > 0,05 maka HO tidak ditolak dan jika sig. <0,05
maka HO ditolak. Dalam kondisi demikian, Fixed Effects Model lebih
sesuai untuk digunakan (Baltagi,2005).

5. Uji Ketepatan Model Regresi Data Panel
Uji ketepatan model regresi data panel atau biasa disebut dengan uji F
digunakan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent,

dan melihat apakah model yang digunakan sudah tepat. Menurut Sugiyono



(2008), rumus yang dapat digunakan untuk dapat melakukan pengujian ini

adalah:

R? /K
(1—!(2)/ (n—k-1)

Fh=

Dimana:
R = koefisien korelasi berganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut :
HO diterima atau H1 ditolak jika probabilitas tingkat signifikansi F hitung
lebih besar daripada o = 0,01, atau o = 0.05, atau a.= 0,1
HO ditolak atau H1 diterima jika probabilitas tingkat signifikansi F hitung
lebih kecil sama dengan o = 0,01, atau a. = 0.05, atau a. = 0,1
Apabila HO diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen dan
sebaliknya Apabila HO ditolak, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel

independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen.

. Uji Koefisien Regresi Data Panel

Uji Koefisien Regresi Data Panel atau Uji t digunakan untuk menentukan
apakah koefisien dari variabel bebas secara individual berpengaruh terhadap
variabel dependen, yaitu pengaruh variabel independen secara parsial dengan
variabel. Adapun rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2008) dalam

menguji hipotesis (Uji t) penelitian ini adalah:

Dimana :
¢t =nilai uji ¢
r = koefisien korelasi

r2 = Koefisien Determinasi



n = Banyak Sampel yang Diobservasi
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut :

HO diterima jika probabilitas > 0,05, maka HO diterima

HO ditolak jika probabilitas < 0,05, maka HO ditolak.
Apabila HO diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen dan
sebaliknya Apabila HO ditolak, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel

independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif menjelaskan tentang karakteristik data yang digunakan

dalam penelitian dilihat dari nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi.

1. Analisis Deskriptif Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) adalah indikator dari
penerapan manajemen risiko operasional. Semakin tinggi nilai BOPO pada suatu
perusahaan pembiayaan maka semakin tidak efisien perusahaan pembiayaan dalam
mengelola operasionalnya.

Tabel 3 Statistik Deskriptif BOPO

Tahun Rata-Rata Kenaikan (%) | Simpangan Baku | Kenaikan (%)
2016 65.78 - 19.41 -

2017 71.90 6.12 16.59 -2.81
2018 74.38 2.48 15.17 -1.43
2019 74.76 0.38 14.30 -0.87
2020 77.77 3.01 14.10 -0.20
2021 83.18 541 11.96 -2.14

Sumber: Hasil olahan

Berdasarkan tabel 3 didapatkan nilai standar deviasi BOPO yang nilainya jauh
dari nilai rata-rata dan nilai mean BOPO yang semakin meningkat tiap tahunnya.
Namun rata-rata nilai BOPO masih dalam batas wajar karena belum melebihi dari

standar maksimal yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar 94%.

2. Analisis Deskriptif Financial to Asset Ratio (FAR)

Financial to Asset Ratio (FAR) merupakan salah satu indikator penerapan
manajemen risiko likuiditas. Semakin besar nilai FAR maka semakin kurang baik
likuiditas suatu perusahaan pembiayaan dan semakin berisiko likuiditas dari

perusahaan tersebut.



Tabel 4 Statistik Deskriptif FAR

Tahun Rata-Rata Kenaikan (%) | Simpangan Baku | Kenaikan (%)
2016 157.30 - 148.74 -

2017 128.12 -29.18 100.22 -48.51
2018 116.35 -11.77 91,17 -9.06
2019 107.37 -8.98 75.20 -15.96
2020 103.93 -3.44 60.49 -14.71
2021 100.84 -3.09 58.78 -1.70

Sumber: Hasil olahan

Berdasarkan tabel 4 didapatkan nilai standar deviasi yang menurun secara

fluktuatif dan mean F4AR yang semakin menurun tiap tahunnya. Namun hal ini perlu

diwaspadai juga karena jangan sampai nilai F4R semakin berkurang karena

Otoritas Jasa Keuangan mensyaratkan bahwa nilai minimal F4R adalah sebesar

40%.

3. Analisis Deskriptif Non-Performing Financing (NPF)

Non-Performing Financing (NPF) merupakan salah satu indikator penerapan

manajemen risiko kredit/pembiayaan. Semakin besar nilai NPF maka semakin

kurang baik pengelolaan dalam penyaluran pembiayaan suatu perusahaan

pembiayaan dan semakin berisiko pengelolaan pembiayaan dari perusahaan

tersebut. Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif dari variabel NPF:
Tabel 5 Statistik Deskriptif NPF

Tahun Rata-Rata Kenaikan (%) | Simpangan Baku | Kenaikan (%)
2016 1.02 - 0.69 -

2017 1.10 0.07 0.89 0.20
2018 1.19 0.09 0.86 -0.03
2019 1.26 0.08 0.72 -0.14
2020 1.58 0.32 0.84 0.12
2021 1.65 0.07 0.79 -0.05

Sumber: Hasil olahan Microsoft Excel 2010

Berdasarkan tabel 5 didapatkan nilai standar deviasi NPF yang nilainya tidak

jauh dari nilai mean dan nilai mean NPF yang semakin meningkat tiap tahunnya.

Namun hal ini masih dianggap wajar karena jauh dari standar maksimal yang

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar 5%.




4. Analisis Deskriptif Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu indikator dari profitabilitas.
Semakin besar nilai ROA maka semakin baik profit suatu perusahaan pembiayaan.
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif dari variabel return on asset (ROA):

Tabel 6 Statistik Deskriptif ROA

Tahun Rata-Rata Kenaikan (%) | Simpangan Baku | Kenaikan (%)
2016 6.67 - 5.01 -

2017 4.47 -2.19 2.88 -2.14
2018 4.17 -0.30 245 -0.42
2019 4.12 -0.06 2.09 -0.37
2020 3.29 -0.83 2.13 -0.06
2021 2.96 -.033 2.20 -0.07

Sumber: Hasil olahan Microsoft Excel 2010

Berdasarkan tabel 6 didapatkan nilai standar deviasi ROA yang nilainya tidak
begitu jauh dari nilai rata-rata dan nilai mean ROA yang semakin menurun secara
fluktuatif tiap tahunnya. Namun hal ini masih dianggap wajar karena jauh dari

standar minimal yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar 2%.

Analisis Kelayakan Data Variabel BOPO, FAR, NPF dan ROA
1. Uji Kelayakan Data Variabel Biaya Operasional/Pendapatan Operasional

(BOPO)

Untuk  mengetahui  apakah  data panel dari variabel Biaya
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) yang digunakan stasioner atau tidak,
maka dilakukan uji akar unit (unit root test) dengan hipotesa sebagai berikut:

HO : terdapat unit root pada variabel BOPO (data tidak stasioner)
HI : tidak terdapat unit root pada variabel BOPO (data stasioner)

Data dikatakan stasioner apabila nilai probabilitas ADF statistik < nilai a
sebesar 5%, jika lebih maka perlu dilakukan differencing maksimal dua kali agar
data yang siap untuk diolah.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki nilai prob
ADF-Fisher Chi square < a. (5%) yaitu 0,0037 maka HO ditolak sehingga variabel
BOPO stasioner dan data BOPO dapat digunakan untuk penelitian ini.



2. Uji Kelayakan Data Variabel Financing to Asset Ratio (FAR)

Untuk mengetahui apakah data panel dari variabel Financing to Asset Ratio
(FAR) yang digunakan stasioner atau tidak, maka dilakukan uji akar unit (unit root
test) dengan hipotesa sebagai berikut :

HO : terdapat unit root pada variabel FAR (data tidak stasioner)
HI : tidak terdapat unit root pada variabel FAR (data stasioner)

Data dikatakan stasioner apabila nilai probabilitas ADF statistik < nilai a
sebesar 5%. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel FAR memiliki nilai
prob ADF-Fisher Chi < a (5%) yaitu 0,0013 maka HO ditolak dan variabel FAR

stasioner dan data FAR dapat digunakan untuk penelitian ini.

3. Uji Kelayakan Data Variabel Non-Performing Financing (NPF)

Untuk mengetahui apakah data panel dari variabel Non-Performing Financing
(NPF) yang digunakan stasioner atau tidak, maka dilakukan uji akar unit (unit root
test) dengan hipotesa sebagai berikut:

HO : terdapat unit root pada variabel NPF (data tidak stasioner)
HI1 : tidak terdapat unit root pada variabel NPF (data stasioner)

Data dikatakan stasioner apabila nilai probabilitas ADF statistik < nilai a
sebesar 5%, jika lebih maka perlu dilakukan differencing maksimal dua kali agar
data yang siap untuk diolah.

Dari hasil pengujian didapatkan nilai prob ADF-Fisher Chi sebesar 0,1928 > o
(0,05) sehingga HO diterima dan perlu dilakukan differencing maksimal dua kali
agar data variabel NPF dapat digunakan dalam penelitian ini.

Dari hasil pengujian setelah dilakukan /st difference pada tes ADF masih
didapatkan nilai prob ADF-Fisher Chi > a (0,05) sebesar 0,1048 sehingga HO
diterima dan perlu dilakukan differencing terakhir agar data variabel NPF dapat
digunakan dalam penelitian ini.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa setelah melakukan dua kali
differencing uji akar unit maka variabel NPF memiliki nilai prob ADF-Fisher Chi
square < a. (5%) yaitu 0,0251 maka HO ditolak sehingga variabel stasioner dan data
NPF dapat digunakan untuk penelitian ini.



4. Uji Kelayakan Data Variabel Return on Asset (ROA)

Untuk mengetahui apakah data panel dari variabel Return on Asset (ROA) yang
digunakan stasioner atau tidak, maka dilakukan uji akar unit (unit root test) dengan
hipotesa sebagai berikut :

HO : terdapat unit root pada variabel ROA (data tidak stasioner)
HI : tidak terdapat unit root pada variabel ROA (data stasioner)

Data dikatakan stasioner apabila nilai ADF statistik < nilai a sebesar 5%. Dari
hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki nilai prob ADF-Fisher
Chi square < a. (5%) yaitu 0,0048 < 0,05 maka HO ditolak sehingga variabel ROA

stasioner dan data ROA dapat digunakan untuk penelitian ini.

Analisis Regresi Data Panel

Dalam Rohmana (2010), bahwa dalam pembahasan teknik estimasi model
regresi data panel ada 3 teknik yang dapat digunakan yaitu model common effect,
fixed effect, dan random effect. Dasar pengambilan keputusan dapat ditujukan dari
nilai probabilitas yang lebih kecil dari 5% berarti model yang paling tepat
digunakan adalah fixed effect. Sebaliknya jika nilai probailitas yang lebih besar dari
5% berarti model yang paling tepat digunakan adalah random effect.

Berikut ini merupakan aplikasi dari model yang diterapkan dalam penelitian ini
untuk menentukan model mana yang akan digunakan:
1. Common Effect (Pooled least square)

Common effect merupakan model sederhana yaitu menggabungkan seluruh data
time series dengan cross section, selanjutnya dilakukan estimasi model dengan
menggunakan OLS (Ordinary Least Square). Model ini menganggap bahwa
intersep dan slope setiap variabel sama untuk setiap obyek observasi. Berikut
adalah hasil dari model common effect:

Tabel 7 Hasil Pemodelan Common Effect

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 08/02/22 Time: 14:44
Sample: 2016 2021

Periods included: 6



Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 14.89276 0.903953 16.47515 0.0000

BOPO -0.157904 0.013772 -11.46535 0.0000

FAR 0.018221 0.002176 8.373340 0.0000

NPF -0.767594 0.293798 -2.612659 0.0118

R-squared 0.833293 Mean dependent var 4.279060

Adjusted R-squared 0.823290 S.D. dependent var 3.236599

S.E. of regression 1.360564 Akaike info criterion 3.524862

Sum squared resid 92.55667 Schwarz criterion 3.672194

Log likelihood -91.17128 Hannan-Quinn criter. 3.581682

F-statistic 83.30906 Durbin-Watson stat 1.079243
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil olahan Eviews 8
Dari Tabel 7 maka diperoleh model atau persamaan common effect berikut:
ROA =14,89276 + (-0,157904)BOPO + 0,018221FAR + (-0,767594)NPF
t hitung = 16,47515 + (-11,46535)BOPO + 8,373340FAR + (2,612659)NPF
F-statistic = 83,30906;
Prob (F-statistik) = 0,000000

2. Fixed Effect

Model fixed effect adalah metode yang mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep.
Metode ini mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar individu dan
antar waktu. Berikut adalah hasil dari model fixed effect:

Tabel 8 Hasil Pemodelan Fixed Effect

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 08/02/22 Time: 14:46

Sample: 2016 2021

Periods included: 6

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 11.66100 2.032837 5.736319 0.0000
BOPO -0.141168 0.025812 -5.469067 0.0000
FAR 0.027597 0.003778 7.305585 0.0000

NPF -0.100305 0.364896 -0.274886 0.7848




Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

KODE Effect

1 ADMF -1.356707

2 BBLD 1.529463

3 BFIN 2.234968

4 CFIN 0.435664

5 HDFA -0.129259

6 MFIN 0.825131

7 TRUS 0.208607

8 VRNA 0.239546

9 WOMF -3.987415
R-squared 0.923605 Mean dependent var 4.279060
Adjusted R-squared 0.903596 S.D. dependent var 3.236599
S.E. of regression 1.004929 Akaike info criterion 3.040842
Sum squared resid 42.41509 Schwarz criterion 3.482838
Log likelihood -70.10272 Hannan-Quinn criter. 3.211302
F-statistic 46.16107 Durbin-Watson stat 1.640750
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil olahan Eviews 8

Dari Tabel 8 maka diperoleh model atau persamaan fixed effect berikut:
R0OA =11,66100 + (-0,141168)BOPO + 0,027597FAR + (-0,100305)NPF + (-
1,356707)D1 + 1,529463D2 + 2,234968D3 + 0,435664D4 + (-0,129259)D5
+0,825131D6 + 0,208607D7 + 0,239546D8 + (-3.987415)D10
t hitung = 5,736319 + (-5,469067)BOPO + 7,305585FAR +(-0,274886)NPF
F-statistik = 46,16107
Prob (F-statistic) = 0,000000

3. Random Effect

Random Effect menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan
antarwaktu dan antarindividu. Sehingga random effect mengasumsikan bahwa
setiap individu memiliki perbedaan intersep yang merupakan variabel acak. Berikut
adalah hasil dari random effect:

Tabel 9 Hasil Pemodelan Random Effect

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/02/22 Time: 14:50

Sample: 2016 2021

Periods included: 6



Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 54
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 14.41290 1.347209 10.69834 0.0000
BOPO -0.164400 0.018264 -9.001242 0.0000
FAR 0.021480 0.002649 8.109774 0.0000
NPF -0.323636 0.322749 -1.002749 0.3208
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.008904 0.5020
Idiosyncratic random 1.004929 0.4980
Weighted Statistics
R-squared 0.811198 Mean dependent var 1.611867
Adjusted R-squared 0.799869 S.D. dependent var 2.345116
S.E. of regression 1.049110 Sum squared resid 55.03161
F-statistic 71.60905 Durbin-Watson stat 1.459796
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.804810 Mean dependent var 4.279060
Sum squared resid 108.3703 Durbin-Watson stat 0.908902

Sumber: Hasil olahan Eviews 8

Dari Tabel 9 di atas maka diperoleh model atau persamaan random effect
berikut:
ROA =14,41290 + (-0,164400)BOPO + 0,021480FAR + (-0,323636)NPF
t-hitung = 10.69834 + (-9.001242)BOPO +8.109774FAR + (-1.002749)NPF
F-statistik = 71,60905
Prob (F-Statistik) = 0,000000

Pemilihan Model Persamaan Regresi Data Panel
Setelah melakukan pemodelan persamaan maka langkah selanjutnya adalah
dengan memilih salah satu model yang paling tepat dari 3 model data panel di atas,

sehingga diperlukan pengujian model persamaan berikut:



1. Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk menentukan validitas penggunaan Pooled Least
Square (common effect) dengan membandingkannya terhadap Fixed Effects Model.
Hipotesis tes ini adalah:

HO : menggunakan Pooled Model/Common Effect (Restricted)
H1 : menggunakan Fixed Effect Model (Unrestricted)

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung F statistik atau disebut juga nilai
Chow. Apabila nilai F statistik lebih besar dari a (0,05), maka HO diterima karena
data memiliki karakteristik pooled model. Jika nilai F statistik kurang dari o maka
HO ditolak sehingga estimasi model lebih baik dilakukan dengan fixed effect atau
random effect. Berikut adalah hasil uji chow yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 10 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FIXED
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6.206360 (8,42) 0.0000
Cross-section Chi-square 42137117 8 0.0000

Dari tabel 10 di atas diperoleh nilai F statistik sebesar 0,0000 yang lebih kecil
dari a yaitu 0,05. Oleh karena itu model persamaan yang paling tepat digunakan
bukanlah model persamaan common effect melainkan model persamaan fixed effect
atau random effect sehingga perlu dilakukan Hausmant test guna mencari tahu

model persamaan mana yang paling tepat.

2. Uji Hausmant

Uji Hausmant dilakukan untuk menguji random effects model dengan
membandingkan terhadap fixed effects model. Pengujian ini digunakan untuk
menentukan model persamaan mana yang paling tepat digunakan apakah
menggunakan model persamaan fixed effect atau model persamaan random effect.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

HO : menggunakan Random Effects Model



H1: menggunakan Fixed Effects Model
HO ditolak jika probabilitas < 0,05. Sebaliknya, HO diterima jika probabilitas

> 0,05. Berikut adalah hasil pengujian Hausmant menggunakan Eviews §:

Tabel 11 Hasil Uji Hausmant

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: RANDOM
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 7.493052 3 0.0577

Dari tabel 11 di atas, didapatkan nilai probabilitas cross-section yang lebih
besar dari a (0,05) yaitu 0,0577 sehingga HO diterima, yang berarti fixed effect
bukan model yang tepat dan dapat di simpulkan bahwa model random effect dengan
persamaan ROA = 14,41290 + (-0,164400)BOPO + 0,021480FAR + (-
0,323636)NPF, lebih tepat dibandingkan common effect dan random effects.

Analisis Model Regresi Data Panel

Setelah melakukan pemilihan model persamaan dengan uji Chow dan wji
Hausmant, maka didapatkan hasil model persamaan yang paling tepat untuk
penelitian ini adalah model persamaan random effect dengan persamaan: ROA =
14,41290 + (-0,164400)BOPO + 0,021480F AR + (-0,323636)NPF. Oleh karena itu
maka analisis model regresi data panel berikut akan menggunakan data pada tabel
4.16 yaitu Tabel Hasil Pemodelan Random Effect.
1. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) mempunyai interval antara 0 sampai 1. Semakin
besar R? (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan
semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat
menjelaskan variabel dependen. Berikut tersaji tabel hasil koefisien determinasi
dari model random effect:

Tabel 12 Hasil Koefisien Determinasi

Weighted Statistics



R-squared 0.811198 Mean dependent var 1.611867

Adjusted R-squared 0.799869 S.D. dependent var 2.345116
S.E. of regression 1.049110 Sum squared resid 55.03161
F-statistic 71.60905 Durbin-Watson stat 1.459796
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.804810 Mean dependent var 4.279060
Sum squared resid 108.3703 Durbin-Watson stat 0.908902

Sumber: Hasil olahan Eviews 8

Berdasarkan tabel 12 diatas didapatkan nilai R-squared sebesar 0,811198 yang
berarti bahwa 81,12% kenaikan atau penurunan Return on Asset disebabkan oleh
kenaikan atau penurunan dar Biaya Operasional/Pendapatan Operasional,
Financing to Asset Ratio dan Non-Performing Financing. Sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

2. Uji Ketepatan Model Regresi Data Panel

Uji ketepatan model regresi data panel digunakan untuk melihat apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan pada
pengujian ini adalah:

HO : B1 =p2 =3 =p4 =0, Secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

HI : B1 # B2 # B3 # P4 # 0, Secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

HO diterima atau H1 ditolak jika probabilitas tingkat signifikansi F hitung lebih
besar daripada a = 0,01, atau o = 0.05, atau a = 0,1. HO ditolak atau H1 diterima
jika probabilitas tingkat signifikansi F hitung lebih kecil sama dengan o= 0,01, atau
o=0.05, atau o= 0,1.

Apabila HO diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen dan
sebaliknya. Apabila HO ditolak, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel

independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen.



Berdasarkan hasil pengujian model random effect yang terdapat pada tabel 4.21
diperoleh bahwa F-statisic sebesar 71.60905 dengan Probabilitas F-statistic
0,000000 yang berarti lebih kecil daripada o (0,01 atau 0,05 atau 0,1). Dengan hasil
tersebut maka HO ditolak sehingga dalam penelitian ini variabel independen secara

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Analisis Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Operasional (Biaya
Operasional/Pendapatan Operasional-BOPO), Penerapan Manajemen Risiko
Likuiditas (Financing to Asset Ratio-FAR), dan Penerapan Manajemen Risiko
Kredit (Non-Performing Financing-NPF) Terhadap Profitabilitas (Refurn on
Asser)

Analisis pengaruh antara variabel independen (BOPO, FAR dan NPF) terhadap
variabel dependen (ROA) dilakukan dengan melakukan uji koefisien regresi data
panel/uji t. Uji t, digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil dan

analisis dari uji koefisien regresi data panel/uji t pada setiap variabel independen:

1. Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Operasional yang diukur dengan
BOPO terhadap Profitabilitas (ROA)

Hipotesa pada uji t ini adalah sebagai berikut:

HO = Tidak terdapat pengaruh antara Penerapan Manajemen Risiko Operasional
yang diukur dengan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA).

H1 = Terdapat pengaruh negatif antara Penerapan Manajemen Risiko Operasional
yang diukur dengan BOPO terhadap profitabilitas (ROA).

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah HO diterima jika

probabilitas > 0,05 dan HO ditolak jika probabilitas < 0,05. Berikut tersaji dalam

tabel hasil uji t :



Tabel 13 Hasil Uji t (BOPO)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 14.41290 1.347209 10.69834 0.0000
BOPO -0.164400 0.018264 -9.001242 0.0000

Sumber: Hasil olahan Eviews 8

Dari tabel 13 didapatkan nilai probabilitas BOPO < a (0,05), yaitu sebesar
0,0000 yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Selain itu didapatkan juga nilai
koefisien BOPO sebesar -0,164400. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara individual BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, dimana setiap
kenaikan nilai BOPO sebesar 1% akan menyebabkan penurunan nilai ROA sebesar
16,44%.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Defri
(2012) dengan judul Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas dan
Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di BEI yang menyatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel ROA.

Penelitian ini pun mendukung penelitian Buchory (2015) yang pada jurnal
internasionalnya berjudul Banking Profitability: How does the Credit Risk and
Operational Efficiency Effect? menghasilkan bahwa variabel BOPO memiliki
pengaruh negatif signifikan pada variabel ROA.

2. Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas yang diukur dengan
FAR terhadap Profitabilitas (ROA)
Hipotesa pada uji t ini adalah sebagai berikut:
HO = Tidak terdapat pengaruh antara Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas
yang diukur dengan FAR terhadap Profitabilitas (ROA)
H2 = Terdapat pengaruh positif antara Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas

yang diukur dengan FAR terhadap profitabilitas (ROA)



Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah HO diterima jika
probabilitas > 0,05 dan HO ditolak jika probabilitas < 0,05. Berikut tersaji dalam

tabel hasil uji t:
Tabel 14 Hasil Uji t (FAR)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 14.41290 1.347209 10.69834 0.0000
FAR 0.021480 0.002649 8.109774 0.0000

Sumber: Hasil olahan Eviews 8

Dari tabel 14 didapatkan nilai probabilitas FAR < a (0,05) sebesar 0,0000 yang
berarti bahwa HO ditolak dan H2 diterima sehingga variabel FAR berpengaruh
positif terhadap variabel ROA. Selain itu didapatkan juga nilai koefisien FAR
sebesar 0,021480 yang berarti bahwa setiap kenaikan FAR sebesar 1% akan
menyebabkan kenaikan ROA sebesar 2,148%.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanger
et al (2016) yang meneliti Pengaruh Posisi Likuiditas Terhadap Profitabilitas Bank
BUMN yang Go-Public (Periode 2011-2014) dan Dewi (2015) yang meneliti
tentang Pengaruh LDR, LAR, DER dan CR Terhadap ROA. Kedua penelitian
tersebut menghasilkan bahwa LAR/FAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA.

3. Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan yang diukur dengan
NPF terhadap Profitabilitas (ROA)

Hipotesa pada uji t ini adalah sebagai berikut:

HO = Tidak terdapat pengaruh antara Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan
yang diukur dengan NPF terhadap Profitabilitas (ROA)

H3 = Terdapat pengaruh negatif antara Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan
yang diukur dengan NPF terhadap profitabilitas (ROA)

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah HO diterima jika

probabilitas > 0,05 dan HO ditolak jika probabilitas < 0,05. Berikut tersaji dalam

tabel hasil uji t:



Tabel 15 Hasil Uji t (NPF)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 14.41290 1.347209 10.69834 0.0000
NPF -0.323636 0.322749 -1.002749 0.3208

Sumber: Hasil olahan Eviews 8

Dari tabel 15 didapatkan probabilitas NPF > a (0,05) sebesar 0,3208 dengan
nilai koefisien NPF sebesar -0,323636 yang berarti bahwa secara individual NPF’
tidak berpengaruh terhadap ROA.

Hasil dari penelitan ini tidak sejalan dengan penelitian Capriani dan Dana
(2016) pada jurnalnya Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Operasional dan Risiko
Likuiditas Terhadap Profitabilitas BPR di Kota Denpasar, dengan analisis data
regresi liniear berganda menghasilkan Risiko kredit (NPL) berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Penelitian ini pun berlawanan dengan hasil penelitian Dini dan Sabri (2014)
dengan judul jurnalnya Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan yang Terdaftar di BEI serta penelitian dari Chimkono et al
(2016) dalam International Journal of Economics, Comerce and Management
United Kingdom yang berjudul Effect of Non-Performing Loans and Others Factors
on Performance of Commercial Banks in Malawi. Keduanya menghasilkan bahwa
NPL/NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

Namun hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Dayu (2015) dengan
judul penelitiannya Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal, Likuiditas, Risiko Pasar,
dan Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Konvensional. Dengan
teknik analisis regresi berganda maka mengahasilkan bahwa NPL/NPF tidak
memiliki pengaruh terhadap ROA.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai masing-masing variabel yang

telah dijelaskan di bab I'V sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko operasional
yang diukur dengan variabel Biaya Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas yang ditunjukan oleh
variabel Return On Asset (ROA) pada perusahaan pembiayaan di BEI periode
2016-2021. Hal ini dibuktikan dengan probabilitas yang nilainya lebih kecil dari
dari a. Dengan demikian semakin kecilnya angka BOPO maka akan semakin
baik, karena akan menyebabkan kenaikan nilai profitabilitas.

Hasil analisis menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko likuiditas yang
diukur dengan variabel Financing to Assets Ratio (FAR) berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas yang ditunjukan oleh variabel Return On Asset (ROA)
pada perusahaan pembiayaan di BEI periode 2016-2021. Hal ini dibuktikan
dengan probabilitas yang nilainya lebih kecil dari a. Dengan demikian semakin
besar angka FAR maka semakin besar jumlah pembiayaan yang dikeluarkan
yang berarti akan semakin banyak pendapatan operasional yang didapat
sehingga makin besar juga nilai profitabilitasnya.

Hasil analisis menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko pembiayaan
yang diukur dengan variabel Non-Performing Financing (NPF) tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas yang ditunjukan oleh variabel Return On
Asset (ROA) pada perusahaan pembiayaan di BEI periode 2016-2021. Hal ini
dibuktikan dengan probabilitas yang nilainya lebih besar dari a. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan terhadap penerapan manajemen
risikko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan

terhadap profitabilitas.



Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan saran dalam

penelitian, sebagai berikut:

1.

Bagi pihak akademisi, penelitian ini hanya terbatas meneliti pengaruh
penerapan  manajemen  risiko  bisnis  dengan  variabel  Biaya
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Asset Ratio (FAR),
dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas yang diukur
dengan Return on Asset (ROA) sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk dapat meneliti variabel-variabel lain diluar penelitian ini seperti variabel
Gearing Ratio (GR), Net Interest Margin (NIM) dan Dept to Equity ratio (DER).
Selain itu penelitian ini juga terbatas hanya menggunakan data dengan periode
pengamatan selama enam tahun oleh karena itu diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat menggunakan data dengan periode penelitian yang lebih lama

seperti 10 tahun atau lebih

2. Bagi pihak perusahaan pembiayaan:

a. Pada penelitian ini NPF tidak berpengaruh terhadap ROA dikarenakan nilai
NPF yang stasioner setelah dilakukan uji selama dua kali dengan dua tingkat
difference sehingga dari hasil penelitian ini perusahaan pembiayaan tidak
boleh menganggap remeh nilai NPF yang merupakan indikator dari
penerapan manajemen risiko pembiayaan.

b. Selain itu perusahaan perlu juga memperhatikan efisiensi dari kegiatan
operasionalnya agar mendapatkan profitabilitas yang tinggi sebab BOPO
yang merupakan indikator penerapan manajemen risiko operasional
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas sehingga perusahaan
pembiayaan perlu menjaga nilai BOPO-nya serendah mungkin guna
meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan cara menghemat dan
menekan biaya operasional yang diimbangi juga dengan menumbuhkan
pendapatan.

c. Perusahaan pembiayaan untuk mendapatkan profitabilitas yang tinggi pada

penelitian ini juga perlu menyalurkan pembiayaan yang lebih banyak jika



dibandingkan dengan total assetnya sebab FAR yang merupakan indikator
penerapan manajemen risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan pembiayaan.

3. Bagi pihak investor, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen
risiko bisnis berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan
khususnya penerapan manajemen risiko operasional yang diukur dengan BOPO
dan penerapan manajemen risiko likuiditas yang diukur dengan FAR. Oleh
karena itu bagi investor yang ingin membeli saham perusahaan pembiayaan
harus memperhatikan nilai BOPO dan FAR dari perusahaan pembiayaan
tersebut, karena hanya perusahaan pembiayaan yang memiliki nilai BOPO
rendah dan nilai FAR yang tinggi yang penerapan manajemen risiko bisnisnya
bagus dan menghasilkan profitabilitas yang tinggi sehingga investor pun akan

mendapatkan deviden yang tinggi dan harga sahamnya pun cenderung naik.
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